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Keluarga SAMARA adalah tujuan dari sebuah pernikahan yang didasari oleh
ikatan yang kokoh (akad nikah). Kondisi tersebut haruslah dicita-citakan dan dicapai
dengan sungguh-sungguh oleh seluruh anggota keluarga sebagaimana tercantun dalam
QS. Ar-Ram [30]:21.

Untuk meraih makna keluarga SAMARA tersebut, diperlukan informasi
penunjang berupa penafsiran dari ahlinya. Atas dasar itulah, rumusan masalah dari
penelitian ini berupa: Pertama, bagaimana konsep keluarga SAMARA perspektif M.
Quraish shihab. Kedua, bagaimana bagaimana konsep keluarga SAMARA perspektif
Wahbah Zuhaili. Ketiga, bagaimana persamaan dab perbedaan konsep keluarga
SAMARA perspektif M. Quraish shihab dan Wahbah Zuhaili. Keempat,bagaimana
relavansi keluarga SAMARA perspektif M. Quraish shihab dan Wahbah Zuhaili dalam
kontek keluarga masa Kini.

Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum normatif dengan pendekatan
komparasi menggunakan penelitian pustaka dikerenakan penulis akan mengkaji
permasalahan yang berkaitan dengan judul yang diambil dari data-data yang sumbernya
dari buku atau refrensi lain yang relevan.

Hasil penelitian ini adalah bahwa keluarga SAMARA adalah keluarga yang
didalamnya mampu melahirkan ketenangan, kenyamanan dan keamanan bagi
anggotanya. Keluarga SAMARA tersebut memiliki tolok ukur antara lain:(1) Anggota
keluarga beriman dengan pangamalan keimanan yang baik (2) Pasangan suami istri yang
serasi dan saling melengkapi dalam cinta dan kasih sayang, hormat dan menghormati
serta terlaksananya hubungan seks dan komunikasi yang baik dan memuaskan (3)
Pembentukan dan keberlangsungan keluarga berdasar tuntunan dan aturan yang berlaku
serta terselenggaranya hak dan kewajiban tiap anggota keluarga; (4) Terpenuhinya
standar kebutuhan sandang, pangan, papan, kesehatan dan pengetahuan serta tercapainya
tujuan dan fungsi perkawinan (5) Terlibat aktif dan berkontribusi positif terhadap
masyarakat serta tidak melakukan pelanggaran hukum. Selanjutnya, relevansi keluarga
SAMARA menurut M. Quraish Shihab dan Wahbah Zuhaili dalam kontek keluarga masa
kini yaitu dengan: (1) Mengajak pasangan beribdah kepada allah mematuhi perintahnya
dan menjauhi larangan.(2) Selalu bermusyawaroh dalam setiap permasalahan.(3) Dalam
pergaulan pasangan selalu memperhatikan hal-hal sosial yang dianggap patut, tidak asal
benar dan salah. Sehingga, konsep keluarga SAMARA vyang integrative dan
multidisipliner, ini dapat diwujudkan karena sesuai dengan kondisi pada masa sekarang.
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The SAMARA family is the goal of a marriage based on a strong bond (a marriage
contract). This condition must be aspired and achieved seriously by all family members as
stated in the QS Ar-Ram [30]: 21.

To reach the meaning of the SAMARA family, supporting information is needed
in the form of interpretation from experts. On that basis, the formulation of the problem in
this study is: First, how is the concept of the SAMARA family from the perspective of M.
Quraish Shihab. Second, how is the concept of the SAMARA family from Wahbah
Zuhaili's perspective. Third, how are the similarities and differences in the concept of the
SAMARA family from the perspective of M. Quraish Shihab and Wahbah Zuhaili. Fourth,
how is the relevance of the SAMARA family from the perspective of M. Quraish Shihab
and Wahbah Zuhaili in the context of today's family. This type of research is normative
legal research with a comparative approach using library research because the author will
examine issues related to titles taken from data whose sources are from books or other
relevant references.

The results of this study are that the SAMARA family is a family which is able to
create a peace, comfort and safety for its members. The SAMARA family has benchmarks,
including: (1) Faithful family members with good faith practices (2) A harmonious and
complementary husband and wife pair in love and affection, respect each other as well as
the implementation of good and satisfying sex and communication (3) The formation and
continuity of the family based on the guidelines and applicable rules and the
implementation of the rights and obligations of each family member; (4) Fulfillment of
standard needs for clothing, food, shelter, health and knowledge as well as the achievement
of the goals and functions of marriage. (5) Actively engage and contribute positively to
society and do not violate the law.

Furthermore, the relevance of the SAMARA family according to M. Quraish
Shihab and Wahbah Zuhaili in the context of today's family is by: (1) Inviting spouses to
worship God to obey his orders and stay away from prohibitions. (2) Always consult in
every problem. (3) In the association of partners always pay attention to social matters that
are considered appropriate, not as long as right and wrong. So that, the concept of the
integrative and multidisciplinary SAMARA family can be realized because it is in
accordance with current conditions.
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